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A. Hakekat Kasih Allah 

1. Kasih Allah 

Kasih Allah merupakan kecintaan yang tak terhingga. Allah telah 

menunjukkan Kasih-Nya kepada umat manusia melalui perbuatan Yesus 

Kristus, yang menjelma ke dalam dunia dengan tujuan penyelamatan, 

sebagai manifestasi kasih Allah (1 Yohanes 4:8,6). Kasih merupakan 

hakekat Allah, sifat Allah, beserta atribut Allah. Tuhan telah memberikan 

kasih-Nya kepada manusia, oleh karena itu, manusia juga diharapkan 

untuk memberikan kasih kepada-Nya dan saling mencintai satu sama 

lain. Hal ini karena hanya melalui saling kasih antarmanusia, kasih 

kepada Tuhan dapat tercermin dengan baik dalam hidup manusia.1 

Allah mengasihi manusia secara mendalam dan sempurna. Dalam 

kasih -Nya Allah menciptakan sebuah rencana penebusan bagi umat-Nya. 

Allah dengan rela menghadirkan Anak-Nya yang Satu-satunya sebagai 

penebus bagi umat manusia. Yohanes 3:16 mengungkapkan bahwa kasih 

Allah terhadap dunia ini sungguh luar biasa, di mana Ia memberikan 

Anak-Nya yang Satu-satunya, dengan maksud agar setiap orang yang 

percaya pada-Nya tidak mengalami kebinasaan, melainkan mendapatkan 
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kehidupan yang kekal. Kasih Allah ini adalah bentuk kasih yang tulus 

dan tidak terbatas.2 Dalam Alkitab, ungkapan “kasih” merupakan 

anugerah pertama yang Allah berikan kepada manusia. Puncak dari kasih 

Allah bagi manusia diwujudkan dalam pribadi Yesus Kristus (Yoh. 3:16). 

Kehidupan manusia didasarkan pada iman dan panggilan dari Allah 

untuk hidup dalam iman dan cinta-Nya. Kehidupan dalam kasih 

menginspirasi umat Kristen untuk mendukung satu sama lain sebagai 

ekspresi dari iman mereka. Kasih kepada Tuhan terlihat dalam 

persekutuan bersama dengan-Nya, syukur dan sembah kepada-Nya, 

yang disertai dengan mengekspresikan sayang kepada Allah ditunjukkan 

melalui penghargaan terhadap sesama atau dinyatakan melalui sesama 

manusia (1 Yoh. 4:20).3 

Dalam dialog Yesus dengan orang-orang Farisi yang menanyakan 

hal terpenting, Yesus menegaskan bahwa esensi utama adalah mencintai 

Tuhan dan sesama manusia (Matius 22:37-40; Markus 12:28-34; Lukas 

10:25-28). Pada suratnya kepada jemaat di Roma, Rasul Paulus juga 

mengungkapkan bahwa seseorang yang mencintai sesamanya sebenarnya 

telah memenuhi inti hukum Taurat (Roma 13:8). Ketika manusia 

mewujudkan kasih dalam kehidupannya maka sebenarnya manusia telah 

menuruti tuntunan Allah. Yesus memberikan perintah baru kepada 
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manusia yaitu supaya mereka saling mengasihi.4 Kasih Allah bisa 

diartikan sebagai kebaikan, karya, dan anugerah Allah yang sempurna, 

yang tetap diberikan kepada orang berdosa tanpa dicabut, meskipun dosa 

mereka dianggap sebagai kebencian bagi Allah.5 

2. Hakekat Allah dalam kasih 

a. Kasih yang maha pengampun, Allah dianggap sebagai maha 

pengampun yang senantiasa menyampaikan kemurahan-Nya pada 

hamba-hambaNya, tanpa memandang dosa dan kesalahan 

menggunakan penuh kasih. 

b. Belas kasihan, hakekat Allah dalam kasih seringkali dilihat sebagai 

belas kasihan yg melimpah, meliputi perlindungan, bimbingan, dan 

dukungan bagi umat-Nya. 

c. Kasih yang memberi kehidupan, dalam pandangan agama-agama 

eksklusif, Allah dianggap sebagai sumber kehidupan dan kasih yang 

memberikan segala yang dibutuhkan buat keberlangsungan hidup 

dan kesejahteraan. 

d. Kasih tanpa batas, kasih Allah dianggap sebagai kasih tanpa batas yg 

melibatkan setiap aspek kehidupan, termasuk keberlanjutan, 

pertolongan, dan kebijaksanaan dalam mengarahkan manusia 

menuju kebaikan. 
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e. Kasih Allah adalah kasih yang kekal. Allah mengasihi sebab cinta-

Nya yang tulus dan tetap kepada orang Kristen. Allah adalah kasih, 

kasih yang memungkinkan orang berdosa bisa menjadi anak-anak-

Nya. 

Dalam 1 Korintus 13:1-8 diuraikan tentang kasih di antaranya. 

1) Sabar 

Dalam interaksi Yesus dengan para Farisi yang menanyakan 

hal yang paling penting, Yesus menekankan bahwa inti pokoknya 

adalah kasih kepada Tuhan dan sesama manusia (Matius 22:37-40; 

Markus 12:28-34; Lukas 10:25-28). Dalam tulisannya kepada 

komunitas di Roma, Rasul Paulus juga menyatakan bahwa mereka 

yang memiliki kasih terhadap sesama sejatinya telah memenuhi 

hakikat hukum Taurat (Roma 13:8). Kesabaran juga mencakup 

ketidakmudahan untuk marah dan diterapkan dalam kaitannya Allah 

dengan umat manusia. Dalam hubungan antarmanusia, itu 

mencerminkan keras kepala dan kurangnya kelembutan manusia. 

Oleh karena itu, manusia dilatih untuk selalu sabar sebagaimana 

Allah melakukanya terhadap umat manusia. Kesabaran bukan 

menunjukkan bahwa seseorang lemah melainkan menunjukan bahwa 

mereka memiliki kekuatan.6 Kasih yang sabar itu adalah kasih yang 
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mampu menangung segala perbuatan jahat, hasutan, tidak membenci, 

dan tidak balas dendam. Kasih memiliki kekuatan untuk 

mengarahkan kemarahan.7 

Dalam Alkitab, kata "sabar" digunakan dalam dua konteks: 

menghadapi penderitaan dan merespon kesalahan orang lain. Dalam 

konteks ini, kesabaran mencerminkan kemampuan untuk 

mengendalikan diri dan memiliki nilai yang tinggi, mencerminkan 

karakter seseorang. Ketika nilai kesabaran seseorang tinggi, dia 

menjadi lebih kokoh menghadapi berbagai masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. 8 

2) Murah hati 

Pemurah dan baik hati, kasih seperti ini melimpah dalam 

memberi. Sifat murah hati dianggap sebagai keseimbangan dari 

kesabaran. Pemurah, murah hati dan baik hati ingin melihat kebaikan 

orang lain dan berusaha untuk mewujudkannya. Penulis memahami 

bahwa sifat murah hati mencakup kedermawanan, keterbukaan 

terhadap masyarakat, serta kebaikan dalam memberi, bahkan dalam 

aspek positif lainnya.9 Kasih yang murah hati (chresteutai), merupakan 

kasih yang penuh sopan, baik hati, melimpah dalam memberi, suka 

menolong, hatinya terbuka dengan lapang. Ia selalu menunjukkan 
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sikap yang suka membantu dan menolong serta berusaha untuk 

menjadi orang yang berguna.10 

3) Tidak cemburu 

Tidak cemburu berarti tidak menaruh iri terhadap orang lain. 

Bahkan, dari kata tersebut, terdapat kata "tidak," yang menunjukkan 

aspek positifnya, yakni bahwa ketidak cemburuan melibatkan 

ketiadaan perasaan benci, iri hati, dan egois terhadap kehidupan 

orang lain dan diri sendiri.11 Kasih yang tidak cemburu juga 

merupakan kasih yang tidak bersedih karena keberuntungan orang 

lain serta tidak memiliki rasa iri terhadap apa yang dimiliki orang 

lain, dan terhadap pencapain orang lain.12 

4) Tidak memegahkan diri 

Dalam Kasih, tidak ada perilaku yang menonjolkan diri. Sebab, 

cinta yang autentik selalu menjaga kesederhanaan seseorang dengan 

menyadari bahwa dirinya tidak pernah mampu memberikan sesuatu 

yang sangat berharga kepada orang yang dicintainya.13 

5) Tidak Sombong 

Kasih yang tidak sombong berarti kasih yang tidak 

memegahkan diri, tidak memiliki sikap berbesar atau membesarkan 

diri atai semua pencapai yang dicapainya, serta tidak memiliki sikap 
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yang menyombongkan diri atas kekuasaan dan kehormatan. Sebab 

kasih itu tidak suka dalam merendahkan orang lain ataupun 

memperlakukan orang lain dengan hina.14 

6) Tidak melakukan yang tidak sopan 

Kehebatan kasih dalam agama Kristen ditemukan dalam 

kelanjutannya yang menunjukkan bahwa penghargaan, 

kebijaksanaan, dan kesopanan merupakan elemen yang mempesona.15 

7) Tidak pemarah 

Tidak memiliki sifat pemarah berarti tidak dengan mudah 

merasa jengkel atau marah. Kasih membantu meningkatkan kontrol 

diri, menyucikan pikiran, dan mencegah pelepasan emosi yang 

berlebihan. Kasih tidak menunjukkan kemarahan tanpa alasan, 

berusaha untuk mengendalikan hawa nafsu dalam batas yang pantas. 

1 Korintus 13:5 menyatakan bukan hanya kurangnya kemarahan, 

tetapi juga kecepatan untuk memaaĤan. Meskipun kasih melibatkan 

kemarahan demi kebaikan orang lain, namun kasih tidak pernah 

bersifat pemarah. Orang yang mudah marah seringkali kurang dalam 

kasih, kesulitan memahami perspektif orang lain. Oleh karena itu, 

istilah "tidak pemarah" mencerminkan ketidak kecenderungan untuk 
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marah terhadap orang lain karena kasih ada dalam dirinya.16 Setiap 

orang yang mampu untuk menguasai kemarahannya akan mampu 

untuk mengatasi segala hal.17 

8) Tidak bersukacita karena ketidakadilan 

Kasih adalah ketika tidak bersukacita karena adanya kesalahan 

orang lain yang telah dilakukannya. Sebagaimana kasih kekristenan 

adalah kasih yang tidak menghendaki adanya kejahatan manusia 

sebagaimana bersukacita karena adanya keburukan.  Serta kasih juga 

tidak menyimpan kesalahan orang lain.18 

9) Menutupi segala sesuatu 

Kasih yang menutupi segala sesuatu adalah kasih yang 

berusaha untuk tidak menyebarluaskan kesalahan-kesalahan orang 

lain. Menutupinya dari perhatian masyarakat luas. Kaih juga 

mencerminkan kesabaran dalam menghadapi segala hal. Ia akan 

mengizinkan peristiwa berlalu tanpa menunjukkan kekesalahan, 

menunjukkan ketenangan yang tidak mudah diprovokasi, dan 

memiliki kesabaran yang panjang.19 

10) Percaya segala sesuatu 

Ciri khas kasih ini tidak menyiratkan bahwa kasih secara 

sembarangan dan tanpa bijaksana mempercayai setiap orang dan 
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setiap perkataan. Sebagian orang tidak dapat dipercaya, karena 

banyak pernyataan yang mengandung kebohongan dan 

ketidakjujuran. Seperti yang telah disebutkan pada poin sebelumnya, 

bagi orang Kristen, kata-kata dalam ayat 7 tidak berperan sebagai 

objek, melainkan berfungsi sebagai keterangan yang diterjemahkan 

sebagai "selalu percaya." 

Kata benda "percaya" (pistis) telah diperkenalkan dalam 1 

Korintus 13:2, merujuk pada keyakinan kepada Allah. Selain itu, 

dalam karya-karya Paulus lainnya, iman dan kasih sering disatukan, 

di mana iman merujuk pada kepercayaan kepada Tuhan. Oleh karena 

itu, penulis menyatakan bahwa kasih merupakan bentuk cinta yang 

selalu meyakini dan memiliki iman pada Tuhan, bukan pada objek 

atau individu tertentu. Kasih selalu mempercayai Dia yang 

memanggil kita sebagai orang Kristen untuk mengasihi sesama.20 

11) Kasih tidak berkesudahan 

Kasih merupakan anugerah dari Allah yang tidak pernah 

berkesudahan, tidak pernah ada putusnya, dan berlangsung secara 

terus menerus.21 

 
C. Kasih Dalam Relasi Dengan Sesama Manusia 
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Kasih dalam hubungan dengan orang lain atau dengan sahabat atau 

teman disebut dengan kasih filia. Istilah filia menunjuk kepada kasih 

terhadap sahabat atau teman. Bukan hanya itu tetapi juga digunakan dalam 

hubungannya dengan sanak saudara atau keluarga dekat. Yesus pun 

menggunakan istilah ini terhadap murid-murid-Nya, dan selaku sahabat-

sahabat-Nya (Luk 12: 4).22 Kasih filia atau fileo merupakan cinta kasih 

diantara manusia dalam kehidupan sehari-hari, kasih yang mengharapkan 

imbalan dari siapa yang dikasihinya.23 

Dalam kehidupan sehari-hari sering kali kita bertemu dengan orang-

orang yang tidak kita sukai. Mengasihi mereka yang menjadi sumber 

kejengkelan bukan pekerjaan yang mudah. Dalam keadaan seperti inilah 

perlu kita ingat bahwa kasih bukanlah tentang perasaan, tetapi tentang apa 

yang dilakukan.  Sebagai orang kristen, harus terus berusaha untuk tetap 

memperhatikan orang lain tanpa melihat bagaimana perasaan kita, dan 

tidak peduli apa pun yang dikorbankan, sebagaimana Allah menyatakan 

kasih-Nya kepada umat-Nya yang tidak layak itu sampai mengorbankan 

Putra-Nya.24 

Allah mengasihi manusia sampai mengutus Anak tunggal-Nya, maka 

seharusnya manusia sebagai umat-Nya juga harus saling mengasihi. 
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Pentingnya kasih terhadap sesama manusia karena bukti kasih kepada 

sesama berarti manusia juga mengasihi Allah.25 Sebab karunia yang berasal 

dari Tuhan, didasarkan pada cinta-Nya terhadap kita, demikian pula kasih 

kita terhadap sesama sebaiknya bersumber dari cinta Tuhan kepada sesama 

manusia. Allah menkasihi manusia bukan karena kebaikan atau keluhuran 

mereka, bukan pula karena golongan mereka, tetapi kasih Allah merentang 

kepada setiap individu yang terjatuh, berdosa, jahat, atau fasik. Dalam kasih 

inilah akar dari segala bentuk kasih yang manusia tunjukkan kepada sesama 

manusia. 

Tuhan Allah menuntut manusia untuk saling mengasihi satu sama 

lain sesuai dengan kehendak Kristus. Mengasihi sesama dalam Alkitab 

bukan hanya mengasihi sebangsa atau sesuku melainkan mengasihi setiap 

orang yang sedang dalam kesukaran. Paulus, dalam salah satu suratnya 

kepada jemaat Galatia pada pasal 6 ayat 10, mengemukakan pandangannya 

bahwa selagi masih ada kesempatan, hendaklah kita menunjukkan kebaikan 

kepada semua individu, dengan perhatian khusus kepada sesama yang 

memiliki keyakinan yang sama. Namun, jika cinta itu dibatasi hanya pada 

kelompok etnis, keturunan, atau komunitas gereja yang sama, sebenarnya 

kita tidak dapat memahami esensi kasih terhadap sesama manusia. Manusia 

diberi izin oleh Tuhan untuk hidup berdasarkan kasih-Nya terhadap umat 

manusia. Tuhan telah mencintai dunia ini dan mencintai semua bangsa. Saat 
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manusia mengalami kehidupan yang diberkahi oleh kasih itu, kasih 

terhadap sesama manusia tidak terikat oleh batasan, karena Tuhan sendiri 

tidak menetapkan pembatasan. Oleh karena itu, karena kasih Tuhan yang 

tak pernah berakhir, manusia seharusnya tidak menghambat kasih terhadap 

sesama manusia dengan batasan-batasan yang tidak perlu.26 

Kasih yang diberikan Allah kepada manusia dalam Perjanjian Lama 

dijelaskan melalui ide "khesed", yang mencerminkan kemurahan, kebaikan 

tanpa batas, dan kesetiaan-Nya yang terkait dengan perjanjian.27 Kasih 

dalam agama Kristen melibatkan tiga elemen utama, yaitu kasih yang 

bersumber dari Tuhan kepada manusia, kasih yang ditunjukkan manusia 

kepada Tuhan, dan kasih yang mereka tunjukkan satu sama lain. 

Kasih menurut ajaran kekristenan adalah sifat ilahi yang sudah ada 

selama-lamanya dan termanifestasi dalam catatan sejarah. Dikarenakan 

Allah adalah sumber kasih, maka setiap bentuk kasih yang dimiliki manusia 

berasal dari Allah yang diungkapkan dalam teks suci. Konsep kasih dalam 

kekristenan bukanlah sekadar gagasan yang dangkal atau sesaat, melainkan 

merupakan tentang tindakan konkret yang dilakukan dan perlu dijalankan 

oleh setiap penganut sebagai pengikut-Nya.28 Ciri khas kasih Kristen ialah 

kasih tersebut menunjukkan sifat kesabaran, penuh kemurahan, bebas dari 

kecemburuan, rendah hati, tidak sombong, menjauhi perilaku kurang sopan, 
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tidak egois, tidak marah, melupakan kesalahan orang lain, tidak bersukacita 

dalam ketidakadilan, namun bersukacita dalam kebenaran. Kasih tersebut 

mencakup segala hal, memiliki keyakinan pada kebenaran, bersikap sabar 

dalam setiap situasi, dan tidak pernah berakhir.29 

 
D. Landasan Biblika Tentang Hakekat Kasih  

1. Perjanjian Lama 

Masyarakat Israel terkenal sebagai bangsa yang menerima 

anugerah khusus dari Tuhan dan sering kali diakui sebagai "Bangsa 

pilihan Allah." Tuhan menetapkan tugas kepada nabi Musa sebagai 

pemimpin untuk membimbing mereka keluar dari kehidupan 

perbudakan di Mesir. Pemilihan ini tidak disebabkan oleh preferensi atau 

ketidaktertarikan Tuhan terhadap bangsa lain, melainkan merupakan 

manifestasi kasih Nya terhadap bangsa Israel, sebagaimana terungkap 

dalam Keluaran 19:5-6. Sebelum bangsa Israel diangkat menjadi bangsa 

pilihan Allah, Abraham dan keturunannya telah dipilih sebagai langkah 

awal dalam rangka persiapan untuk pemilihan tersebut. Bangsa Israel 

dipilih sebagai jalur keturunan yang akan menjadi tempat kedatangan 

Tuhan Yesus, Sang Penyelamat dunia.30  
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Selama periode pemerintahan Firaun, masyarakat Israel menjalani 

periode perbudakan selama 430 tahun di wilayah Mesir. Pada awalnya, 

keberadaan bangsa Israel di Mesir dimulai ketika Yusuf dijual oleh 

saudaranya, yang kemudian memainkan peran yang signifikan dalam 

kehidupan Mesir pada periode tersebut. Namun, setelah kepergiannya, 

muncul seorang penguasa yang dikenal sebagai penguasa Firaun yang 

melupakan pengabdian Yusuf terhadap Mesir. Hal ini akhirnya 

menyebabkan bangsa Israel menjadi budak di Mesir. Pembudakan terjadi 

karena penguasa Mesir khawatir terhadap pertumbuhan cepat jumlah 

orang Israel di wilayah tersebut, dengan kekhawatiran bahwa mereka 

akan menguasai Mesir. Sebab perbudakan yang berlangsung, karena 

kasih-Nya, Tuhan membebaskan masyarakat Israel dari pemerintahan 

Mesir melalui utusan Musa, yang dipilih-Nya untuk memimpin mereka 

keluar dari situasi perbudakan. Dengan petunjuk dan dukungan Ilahi, 

bangsa Israel menghabiskan empat dekade di tengah padang gurun 

dalam perjalanan menuju tujuan akhir, yakni tanah yang dijanjikan, yaitu 

tanah Kanaan.31 

Dalam perjalanannya melalui sejarah bangsa Israel, mereka 

dipandu oleh Tuhan ke Gunung Sinai untuk menerima Taurat dan 

menjalin suatu kesepakatan. Dalam perjanjian tersebut, Tuhan 
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berkomitmen untuk memimpin serta menemani bangsa Israel, sambil 

menjanjikan pemberian tanah Kanaan sebagai tempat tinggal bagi 

mereka. Sebagai bagian dari perjanjian tersebut, bangsa Israel diharapkan 

untuk mematuhi hukum Taurat. Ketika Musa naik gunung untuk 

menerima hukum taurat, Allah kecewa melihat bangsa Israel yang sedang 

membuat patung yang mereka sebut “ba’al”.  mereka menggantikan Allah 

dengan membuat allah yang lain berupa patung. Allah murka terhadap 

bangsa Israel.32 Hukum taurat diberikan bukan untuk supaya mereka 

selamat, melainkan untuk mengikat perjanjian umat-Nya dimana Allah 

telah menyatakan anugerahnya. Jadi hukum taurat bukan untuk selamat 

tetapi untuk membangun hubungan yang penuh kasih dengan Tuhan 

dengan penuh ketaatan. Oleh karena itulah Tuhan meminta kepada umat-

Nya untuk mengasihi Tuhan. 

Dalam kitab Rut, sebuah ide atau konsep yang mencolok adalah 

keterikatan (Hesed). Salah satu perbuatan yang mencerminkan keterikatan 

dalam kisah tersebut adalah tindakan baik yang dilakukan oleh Rut 

terhadap Naomi, yang kemudian membuat Boas memberikan pujian 

terhadap kebaikan hati Rut (Rut. 2:10).33 Naomi merupakan ibu mertua 

dari Rut. Ketika Naomi hendak Kembali ke negeri asalnya, Naomi 

meminta kepada kedua menantunya Rut dan Orpa, demi kesejahteraan 
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menantunya itu. Dan dengan desakan itu Orpa mengikuti perkataan 

Naomi namun berbeda dengan Rut yang tetap tinggal bersama-sama 

dengan Naomi karena kesetiaannya. Rut tetap dengan setia bersatu 

dengan Naomi bahkan Rut bertekad dan berani untuk melibatkan Tuhan, 

Rut bertekan dalam hatinya bahwa tidak ada yang dapat memisahkan dia 

bersama dengan Naomi selain daripada maut (Im. 1:18), Rut mengikat 

dirinya bersama dengan Naomi seumur hidup. Mulai dari kelaparan 

yang menimpa oleh keluarga Naomi, bahkan Allah mengizinkan 

kematian, namun Naomi tetap berbahagia karena hidupnya dipelihara 

sampai tua oleh Rut. Kelaparan dan kematian yang menimpa keluarga 

Naomi mendapatkan akhir yang baik berkat kasih setia Allah yang 

termanifestasi dalam dukungan-Nya terhadap Naomi selama masa 

penderitaan. Allah turut campur tangan untuk membawa Rut, yang setia 

dan mematuhi semua rencana Naomi, sebagai bukti nyata kasih Allah 

melalui perancangan-Nya terhadap Rut dan Naomi.34 

Tuhan dengan nyata menunjukkan kasih setia-Nya (Hesed) 

terhadap Rut (Rut 1:8). Ini merupakan manifestasi cinta-Nya, dimana 

Tuhan mengekspresikan perlindungan dan kasih-Nya kepada Rut sebagai 

respons atas kesetiaan dan iman Rut kepada Allah yang diyakini Naomi. 

Meskipun Rut berasal dari budaya Yunani, ia dengan setia dan penuh 
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kasih mengikuti Naomi, serta mempercayai Allah yang diyakini oleh 

Naomi. Dengan demikian, Tuhan menunjukkan kebaikan-Nya tidak 

hanya kepada bangsa Yahudi dan keturunannya, melainkan juga kepada 

bangsa-bangsa lain.35  

Dengan menggambarkan dedikasi Rut terhadap Naomi dalam 

kisah tersebut, kasih setia termanifestasi melalui perannya dalam 

mengubah penderitaan yang dirasakan Naomi menjadi kegembiraan. 

Pemenuhan sepenuh hati, tanggung jawab terhadap mertua, dan 

kepatuhan terhadap nasihat mereka adalah tindakan konkret yang 

menggambarkan cinta dalam hubungan antara pasangan dan orang tua. 

Sebagai penganut Kristus yang telah diselamatkan, penting untuk 

mewujudkan kasih yang setia tersebut dalam interaksi sehari-hari. Seperti 

perubahan hidup Rut yang disebabkan oleh iman dan kesetiaannya, 

begitu juga Allah dengan penuh kasih setia mengirimkan Anak-Nya yang 

Tunggal untuk membawa keselamatan dan kehidupan baru bagi mereka 

yang percaya pada-Nya.36 

Allah adalah kasih. Bangsa Israel merupakan bangsa yang sangat 

dikasihi Tuhan. Namun bangsa Israel menyia-nyiakan karunia itu, bangsa 

israel menjadi bangsa yang tegar tengkuk, keras kepala, suka bersungut-

sungut, dan berbuat jahat di hadapan Tuhan. Sampai akhirnya bangs aitu 
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terpecah menjadi dua dan karena bangs aitu tidak menunjukka 

pertobatan sehingga bangs aitu dibuan ke Babel. Ketika pembuangan ke 

Babel bangsa itu semakin jauh dari Tuhan, kemiskinan dan kesengsaraan 

menimpa mereka namun mereka tetap tidak memperdulikannya, hingga 

akhirnya Tuhan Mengutus nabi Hosea untuk memberitakan berita 

pertobatan dan pemulihan. Hubungan Allah dengan bangsa Israel tidak 

baik akibat dari bangsa Israel yang jauh dari kekudusan. Namun Allah 

tetap menunjukkan kasih-Nya dan pengampunan-Nya terhadap bangsa 

itu.  Kasih Tuhan tergambar nyata dalam kehidupan bangsa Israel ketika 

nabi Hosea mengambil Gomer. Sikap hati yang rela dari Hosea yang 

mengambil Perempuan sundal sebagai istrinya yakni Gomer yang 

berlimpah dosa, kotor, menjijikkan, hidup tidak kudus karena 

menyembah berhala, namun Gomer diterima baik oleh Allah. Allah tetap 

mengasihi Gomer tanpa batas. Allah mau menunjukkan kepada bangsa 

Israel bahwa sekalipun bangsa Israel jatuh bangu dalam dosa, namun 

Allah tetap mengangkat mereka, memulihkan Kembali kehidupan bangsa 

Israel, Tuhan tetap menyatakan janjinya. Ini merupakan ketulusan dan 

kemurnian kasih Allah kepada bangsaNya. Gomer adalah gambaran 

bangsa Israel yang penuh dosa, jauh dari Tuhan namun diambil oleh 

Allah untuk dilayakkan Kembali. Ini merupakan karunia yang istimewa, 

anugerah sebagai pondasi hidup. Ketika dapat mengerti bahwa bangsa 



Israel diberikan anugerah seharusnya itu membuat mereka memahami 

makna sebuah kasih yang sangat besar.37 

Kasih terhadap sesama harus setara dengan cinta terhadap diri 

sendiri, sebagaimana yang dinyatakan dalam firman Tuhan kepada kita 

“kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri” (Mat. 22:39). 

Hakikat cinta sebagian besar tercermin dalam perlakuan yang adil dan 

tulus terhadap sesama. Hal ini tercermin dalam firman Tuhan yang 

menyatakan “Jalankanlah keadilan dengan benar, dan tunjukan kesetiaan 

serta belas kasihan kepada semua orang. Janganlah mengeksploitasi janda 

dan anak yatim, orang asing, dan yang kurang beruntung, juga jauhi niat 

jahat terhadap sesama” (Za. 7:9-10; Ul 10:18-19; Mi. 6:6-8).38 Memberikan 

pertolongan kepada mereka yang membutuhkan adalah tanggung jawab 

utama dalam kasih terhadap sesama, dan tindakan memberi adalah bukti 

bahwa kasih Allah sedang bekerja dalam diri kita. 

2. Perjanjian Baru 

Dalam ayat 8 dari Kitab Yohanes bagian pertama, disampaikan 

bahwa Tuhan adalah kasih, menunjukkan bahwa kasih merupakan salah 

satu atribut utama Tuhan. Mengingat bahwa Tuhan adalah Awal dan 

Akhir segala sesuatu, maka kasih-Nya tidak memiliki batasan.39 Pada 

bagian Matius 22:37-40 tercantum, "Kasihilah Tuhan, Tuhan Allah mu 
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dengan sepenuh hati, jiwa, dan akal budi. Ini merupakan perintah utama 

dan terutama. Perintah kedua yang setara dengannya adalah, cintailah 

sesama manusia sebagaimana kamu mencintai dirimu sendiri. Segala 

ketentuan dalam Taurat dan ajaran para nabi bersandar pada kedua 

perintah ini." Cinta terhadap Tuhan dan sesama manusia menjadi dua 

imperatif sejajar yang membentuk prinsip dwi-tunggal. Immanuel Kant 

menyatakan bahwa hubungan antara kedua perintah kasih tersebut 

adalah bahwa kasih kepada Tuhan dapat ditemukan dalam kasih 

terhadap sesama manusia.40 Mengasihi Tuhan merupakan bentuk balasan 

terhadap kasih-Nya kepada manusia. Dalam konteks ini, kita mencintai 

Tuhan karena Tuhan telah mencintai kita terlebih dahulu. Tuhan telah 

mengirim Anak-Nya untuk menebus dosa-dosa manusia (I Yoh. 4:19; I 

Yoh 4:10). Mencintai Tuhan berarti menjalani kehidupan dengan kekuatan 

anugerah dan kasih-Nya. Mengasihi Allah adalah tentang menerima dan 

memberikan cinta, serta merasa disayangi dan mengasihi-Nya 

"Kasih adalah ikatan dan landasan utama yang mendorong 

hubungan 'saling' di antara anggota komunitas. Ini mencakup sikap 

memiliki, berbagi, memperhatikan, dan bertanggung jawab satu sama 

lain, serta aspek lain yang terkait dengan interaksi di dalam komunitas." 
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"Dalam kasih terdapat perhatian, pemilikan, kewajiban, penghormatan, 

kepercayaan, dan elemen-elemen lainnya."41  

Kasih yang dinyatakan oleh Allah terhadap manusia dalam 

Perjanjian Baru diwujudkan melalui rancangan keselamatan yang berasal 

dari-Nya. Keselamatan tersebut menjadi representasi nyata dari kesetiaan 

kasih-Nya yang termanifestasi dalam perjanjian tersebut. Yesus adalah 

manifestasi nyata dari kasih Allah dan merupakan satu-satunya jalan 

penyelamatan yang diberikan (Yoh. 14:6). Kasih yang disampaikan oleh 

Allah melalui Yesus kepada manusia bersifat mutlak, berasal dari inisiatif 

Allah. Tindakan kesalahan manusia tidak dapat mengurangi atau 

menghapuskan cinta Ilahi tersebut. Konsep penebusan dengan tegas 

menggambarkan kasih Ilahi. Kasih yang ditunjukkan kepada manusia 

adalah bukti bahwa manusia mengasihi Allah, oleh karena itu, manusia 

diharapkan untuk mengasihi sesamanya manusia.42 Mengasihi sesama 

dalam pandangan Kristen adalah kasih yang tak terbatas dan mutlak. 

Kasih adalah saat manusia mengasihi tanpa adanya kondisi atau syarat, 

jika ada syarat maka itu bukan lagi disebut sebagai kasih.43 

Dalam 1 Yohanes mengungkapkan lebih terang mengenai sifat 

Allah yang penuh kasih, dengan menyebutkan bahwa Allah adalah kasih 
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(I Yoh. 4:8, 16). Lewat kasih Bapa kepada-Nya, Yesus menyadari bahwa 

hal itu adalah dasar kasih Allah kepada manusia. Menerima kasih Allah 

adalah hal yang paling penting diinginkan oleh manusia seperti ajaran 

Yesus.44 Mengasihi sesama merupakan respon atas kasih Tuhan yang 

telah diberikan kepada manusia. Dalam Yohanes 13:35, ciri khas dari 

murid-murid Yesus Kristus adalah saling mengasihi. Barangsiapa tidak 

mengasihi seperti Yesus, tidak dapat menjadi pengikut-Nya yang sejati 

karena salah satu ukuran untuk mengasihi secara timbal balik bagi umat 

Kristiani yaitu Yesus Kristus itu sendiri.45 

Dalam Perjanjian Baru, terdapat empat jenis kasih, yakni: kasih 

filia, kasih eros, kasih storge, dan kasih agape, yang masing-masing 

memiliki ciri khasnya sendiri.46 

a. Filia, atau yang sering disebut sebagai kasih saudara, adalah bentuk 

kasih yang terjalin di antara teman dan keluarga. Filia atau fileo 

menggambarkan hubungan kasih yang sangat dekat (Yoh. 11:13, 36; 

Why. 3:19). Ini melibatkan kesenangan dalam melakukan aktivitas 

yang menyenangkan (Mat. 6:5) dan mencakup kenyamanan, 

kesesuaian, serta berbagi pikiran. Jenis kasih ini, tanpa disertai oleh 
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kasih agape, membuat hubungan persahabatan menjadi terbatas, 

karena filia tidak dapat berdiri sendiri tanpa kehadiran kasih agape. 

b. Kasih eros mencakup hubungan antara individu yang berbeda jenis 

kelamin, dan seringkali dihubungkan dengan cinta romantis. 

c. Kasih Storge, jenis kasih ini tidak hanya terbatas pada ibu, tetapi juga 

berlaku untuk ayah. Cinta ini mencakup kebaikan, kesungguhan, dan 

pengabdian sebagai elemen utamanya. Kasih ibu dan ayah kepada 

anak adalah kasih yang sungguh-sungguh akan tetapi tanpa diterangi 

oleh kasih agape maka kasih ini bukan kasih yang sungguh-sungguh 

dan penuh pengorbanan. 

d. Kasih agape, dari kata agape dan agapao yang artinya kasih tertinggi 

dan kasih yang paling mulia. Kasih agape merupakan kasih yang tidak 

bersyarat, kasih yang tidak menuntut imbalan, kasih yang diberikana 

secara gratis atau Cuma-Cuma dan kasih yang berani berkurban. Kasih 

agape merupakan kasih yang diwujudkan oleh Yesus kepada manusia 

(Yoh. 3:16). Kasih yang tidak menuntut balas jasa, akan tetapi kasih 

yang berkorban, kasih yang tidak mementingkan diri sendiri, tidak 

meneganl balas budi, akan tetapi bermotif kesediaan untuk berkorban. 

 
E. Kasih Dalam Perspektif Pengakuan Gereja Toraja 

Pernyataan dalam Bab III bagian ke-9 Pengakuan Gereja Toraja 

mengungkapkan bahwa Tuhan menunjukkan kasih-Nya yang luar biasa 



dengan menurunkan diri-Nya sepenuhnya menjadi manusia. Ia 

mengorbankan kemuliaan-Nya untuk memulihkan hubungan antara 

manusia dan-Nya (Filipi 2:5-7; Yohanes 1:10, 11, 14; 3:16).47  Kasih Allah 

dinyatakan lewat anak tunggal-Nya Yesus Kristus sebagai bukti kasih-Nya 

terhadap dunia untuk menyelamatkan manusia.48 Karena kasih Allah 

terhadap dunia begitu luar biasa, Ia memberikan Anak-Nya yang tunggal. 

Yesus adalah satu-satunya Anak yang diberikan oleh Allah dengan penuh 

kasih untuk menyelamatkan manusia dari dosa. Untuk menyelamatkan 

mereka yang berdosa, Yesus mengambil bentuk sebagai manusia biasa, 

mengosongkan diri-Nya, dan menjadi seorang hamba (Filipi 2:6-8). 

Tindakan Yesus mencerminkan sejauh mana kasih Allah kepada manusia, 

walaupun mereka telah berdosa terhadap-Nya. Manusia sering kali 

memberontak dan tidak patuh, namun Allah tetap mencintai mereka. 

Bahkan, Allah merancang rencana keselamatan melalui kematian Anak-Nya, 

Yesus Kristus, di atas kayu salib.49 

Kasih adalah ikatan dan landasan utama yang mendorong hubungan 

saling mengasihi diantara anggota komunitas. Ini mencakup sikap memiliki, 

berbagi, memperhatikan, dan bertanggung jawab satu sama lain, serta aspek 
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lain yang terkait dengan interaksi di dalam komunitas. Dalam kasih terdapat 

perhatian, pemilikan, kewajiban, penghormatan, kepercayaan, dan elemen-

elemen lainnya.50 Manusia mencerminkan citra Allah. Konsepsi ini 

menunjukkan kewajiban serupa bagi setiap orang, menghubungkan mereka 

dalam kesatuan yang utuh, serta mendorong kehidupan yang penuh kasih 

sayang satu sama lain.51  Sebagai sebuah kesatuan, seharusnya tidak terdapat 

perbedaan di dalamnya. Sesuai dengan Pernyataan Gereja Toraja Bab VI 

poin 4, persatuan yang baru terbentuk ini dapat diibaratkan sebagai tubuh 

Kristus, di mana setiap anggotanya membentuk keluarga Allah dengan 

Kristus sebagai kepala. Karena itu, dalam persatuan ini, terjadi persaudaraan 

yang setara tanpa memperhatikan ras, bangsa, suku, atau status sosial. Roh 

Kudus, yang hadir di dalamnya, memberikan berbagai anugerah kepada 

masing-masing anggota untuk membangun Tubuh Kristus (Ef. 2:19; 1 Kor. 

12:12-31; Rm. 12:4-5; Kis. 2:41-47; 4:32-35; Rm. 3:22-24; 10:12; Gal. 3:26-28; Kis. 

15:9; Ef. 4:3-7; Kol. 3:10-13. 1 Kor. 12:1-11; Rm. 12:6-8). Dalam hal ini jelas 

memberikan gambaran bahwa hidup dalam satu persekutuan dalam kasih 

mestinya tidak ada perbedaan yang terjadi. Sebagai satu kesatuan tubuh dan 

jiwa, Gereja Toraja dengan jelas menegaskan bahwa dalam satu kesatuan itu 

tidak dapat dipisahkan.52 
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Pernyataan pada Bagian III poin 2 Pengakuan Gereja Toraja (PGT) 

mengungkapkan bahwa konsepsi tentang Tuhan sebagai ikatan dalam 

kewajiban menggabungkan semua anggota umat manusia dalam kondisi 

yang setara, mengikat mereka bersama-sama dalam kesatuan untuk 

menjalani hidup dengan penuh kasih sayang. 

Mengasihi sering diartikan sebagai saling memberikan kenyamanan 

tanpa mempertimbangkan status dan kepentingan. Ini berarti bahwa 

individu yang memiliki status sosial yang tinggi harus bersedia mengasihi 

individu dengan status yang lebih rendah tanpa khawatir akan merugikan 

posisinya. Namun, kita harus selalu mengingat bahwa pesan ini diambil dari 

ajaran tentang pembasuhan kaki. Cara Yesus menunjukkan kasih-Nya 

adalah dengan menjadi hamba bagi para murid-Nya. Mengasihi dengan 

mempertahankan status sosial bukanlah metode yang dianut oleh Yesus.53 

Kasih penyelamatan Kristus adalah manifestasi sejarah dan tindakan nyata 

dari kasih penyelamatan yang datang dari Allah.54 

 
F. Persekutuan Dalam Kasih 

Menurut asal-usul katanya, persekutuan berasal dari istilah sekutu, 

dan menurut definisi dalam Kamus Besar Modern Indonesia, merujuk pada 

rekan, teman, atau kawan yang terlibat bersama, terutama dalam konteks 
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gabungan mereka dalam situasi peperangan.55 Dalam KBBI, istilah 

persekutuan merujuk pada suatu entitas di mana individu-individu terlibat 

memiliki kepentingan bersama.56 Persekutuan yang paling mendasar yang 

dialami oleh gereja merupakan persekutuan dengan Allah, persekutuan 

tersebut terungkap dalam gereja atau umat yang memiliki iman dalam suatu 

komunitas kasih antara Bapa dan Putra dan Roh Kudus.57 persekutuan 

merupakan jenis persekutuan yang sungguh nyata diantara orang-orang 

yang telah dikuduskan. Roh Kuduslah yang telah membuat orang yang telah 

beriman untuk menjadi suatu persekutuan yang terikat oleh damai Sejahtera 

dan kasih (Ef. 4:3; Kol. 3:14-15).58  

Dalam konteks persatuan dan kesatuan, seiring dengan persepsi 

mengenai pengalaman yang dirasakan responden terhadap gereja sebagai 

Tubuh Kristus, tempat di mana gereja diakui sebagai keluarga Allah, dan 

sebagai representasi garam serta terang di dunia. Penjelmaan-penjelmaan 

mengenai gereja tersebut mencerminkan pengalaman setiap anggota jemaat 

terhadap atmosfer kebersamaan gereja yang akrab, di mana mereka saling 

mengenal dan memperhatikan satu sama lain sebagai satu kesatuan tubuh 

dan keluarga. Di sisi lain, hal ini mencerminkan dimensi persatuan, 

kesatuan, dan kasih dalam penghayatan gereja yang sejati. Dalam suasana 
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keluarga, terdapat kasih yang menyatukan dan mengakrabi, sebagaimana 

kasih Kristus yang mempersatukan semua individu.59 

Dalam persekutuan itu sendiri, Roh Kudus sangat berperan penting 

karena, hubungan yang terjadi di dalam persekutuan yaitu hubungan kasih 

mengasihi maupun saling berbagi apa yang dimiliki dalam hubungan 

dengan keluarga Allah tersebut itu merupakan pekerjaan Roh Kudus yang 

paling memperkaya.60  

Berikut ini adalah uraian mengenai kasih dalam konteks persekutuan: 

a) Saling mengenal dan menghormati, kebersamaan yang penuh kasih 

melibatkan keterbukaan untuk saling memahami dan menghargai. Hal 

ini untuk menciptakan dasar untuk pemahaman yang lebih baik dan 

penghargaan terhadap perbedaan. 

b) Keterbukaan dan kejujuran, kasih membawa keterbukaan dan kejujuran 

dalam komunikasi. Sebuah persekutuan yang didasarkan pada kasih 

memungkinkan anggotanya untuk berbicara terbuka mengenai perasaan, 

harapan, dan keprihatinan mereka. 

c) Toleransi dan pengampunan, kasih mencakup toleransi terhadap 

ketidaksempurnaan dan kesalahan orang lain. Kesediaan untuk 
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memberikan dan menerima pengampunan memperkuat ikatan dalam 

persekutuan. 

d) Berkomunikasi dengan kasih, kasih dalam persekutuan mengarah pada 

komunikasi yang dilakukan dengan kasih, yang berarti menyampaikan 

pesan dengan lembut dan hormat tanpa mengorbankan kejujuran. 

e) Berkontribusi untuk pertumbuhan bersama, persekutuan yang 

didasarkan pada kasih menginspirasi setiap anggota untuk berkontribusi 

pada pertumbuhan dan kesejahteraan bersama. Ini untuk menciptakan 

lingkungan dimana setiap individu dapat berkembang. 

f) Pengorbanan yang sukarela, kasih dalam persekutuan dapat dilihat 

dalam pengorbanan sukarela untuk kepentingan kolektif. Hal ini 

melibatkan sikap gotong royong dan kesediaan untuk memberikan lebih 

dari yang diharapkan. 

g) Kesetiaan yang mendalam, kasih menciptakan kesetiaan yang mendalam 

di antara anggota persekutuan. Kepercayaan dan komitmen menjadi 

alasan yang kuat untuk membangun hubungan yang langgeng. 


